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KONSEP PEMBELAJARAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING

Konsep Pembelajaran

1. Arti dan Makna Pembelajaran

Pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki peran yang
sangat dominan untuk mewujudkan kualitas lulusan (out put) pendidikan.
Pendidikan adalah sektor yang sangat menentukan kualitas hidup suatu bangsa.
Kegagalan pendidikan berimplikasi pada kegagalan suatu bangsa, sebaliknya
keberhasilan pendidikan juga secara otomatis membawa keberhasilan sebuah
bangsa.

Hakikat pembelajaran adalah mengasah atau melatih moral kepribadian
manusia, oleh karena itulah proses pembelajaran dituntut untuk selalu
menyesuaikan dinamika masyarakat, artinya proses yang didalamnya dibutuhkan
teknik dan model yang senantiasa sesuai tuntunan zaman yang menjadi dinamika
kehidupan masyarakat. Untuk itu perlu kupasan dan kajian arti dan makna yang
mendalam tentang bagaimana konsep pembelajaran itu sendiri.

Menilik dari kata pembelajaran, dasar katanya adalah belajar yang di
bubuhi awalan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, yang berarti proses atau hal yang berkenaan
dengan membuat jadi. Muchith (2008: 2) mengibaratkan proses pembelajaran
sebagai sebuah proses meramu masakan untuk menjadi enak dan lezat. Kelezatan
suatu masakan tidak cukup ditentukan oleh kelengkapan bumbunya, justru yang

amat penting adalah kemampuan seorang cooki dalam meramu bumbu masakan.
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Berdasarkan analog ini, maka pembelajaran adalah proses meramu bumbu,
sedangkan guru adalah cooki.

Agar ada pemahaman yang jelas, clear and distitict maka penting untuk
ditegaskan pengertian belajar dan pembelajaran. Muchith (2008: 9)
mengemukakan belajar merupakan aktifitas yang dilakukan seseorang atau
peserta didik secara pribadi dan sepihak. Sementara pembelajaran itu melibatkan
dua pihak yaitu guru dan peserta didik, yang didalamnya mengandung dua unsur
sekaligus, yaitu mengajar dan belajar (teaching and learning).

Sagala (2009: 61) juga menilai bahwa pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar yang dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Jadi pembelajaran
menurutnya ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun
teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Menurut
Corey (Sagala, 2009: 61) menyatakan bahwa konsep pembelajaran adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi
khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan.

Jadi pembelajaran telah mencakup di dalamnya proses upaya belajar dan
mengajar. Istilah pembelajaran ini merupakan perubahan istilah yang sebelumnya
dikenal dengan istilah proses belajar mengajar (PBM) atau kegiatan belajar

mengajar (KBM). Istilah pembelajaran mengusung misi perubahan paradigma di
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dalam proses belajar mengajar, dari belajar yang berpusat pada guru (teacher
centred) menjadi belajar yang berpusat pada siswa (student centred).

Hal tersebut ditegaskan Sanjaya (2008: 102) bahwa kata “pembelajaran”
adalah terjemahan dari “instruction” yang banyak dipakai dalam dunia
pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak dipengaruhi oleh aliran
psikologi kognitif holistik yang menempatkan siswa sebagai sumber dari
kegiatan. Selain itu istilah ini juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi
yang diasumsikan dapat mempermudah siswa mempelajari segala hal lewat
berbagai macam media cetak, gambar, audio dan internet, sehingga semua ini
mendorong terjadinya perubahan peran guru dalam mengelolah proses belajar
mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai sumber
fasilitator.

Pengajaran lebih menekankan pada guru sebagai “pemeran utama”
(teacher centered), sedangkan belajar-mengajar menempatkan guru sebagai
subjek dan siswa sebagai obyek. Karena terjadinya transformasi makna—
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, maka istilah pengajaran™ sebagai bentuk
pembendaan dari kata kerja “mengajar” bergeser maknanya menjadi
“pembelajaran” sebagai bentuk pembendaan dari kata kerja “belajar” (Manser,
1996: 134).

Untuk memahami lebih mendalam apa itu pembelajaran, akan ditelusuri
konsep dan pengertiannya. Jonh W. Santrock (2007: 265) menyatakan bahwa
pembelajaran itu pada hakekatnya membantu murid untuk belajar. Lantas

bagaimanakah belajar itu?. Teori dan konsep pembelajaran beragam macamnya,
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ini tergantung dari sudut pandang melihat dan cara mendeskripsikannya, namun
makna dan tujuannya sama.

Morgan (Sagala, 2009: 13) menyatakan bahwa belajar adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan dan pengalaman. Menurut Bloom dikutip Sagala (2009: 33)
belajar adalah perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik
untuk meningkatkan taraf hidupnya sebagai pribadi, masyarakat maupun sebagai
mahkluk Tuhan Yang Maha Esa.

Definisi belajar yang banyak dikemukakan oleh para ahli pendidikan,
Abdul Mukti dalam Ismail (2008: 9) melihat beberapa dimensi dan indikator
belajar sebagai berikut:

a. Belajar ditandai oleh adanya perubahan pengetahuan, sikap tingkah laku
dan keterampilan yang relatif tetap dalam diri seseorang sesuai tujuan
yang diharapkan;

b. Belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman yang bersifat komulatif;

c. Belajar merupakan proses aktif konstruktif yang terjadi melalui mental
proses. Mental proses adalah serangkaian proses kognitif
Belajar yang di indikatorkan diatas, jika ditelaah itu masih terkesan luas

belum mengambarkan secara detail belajar dimana, kapan dan bagaimana, karena
belajar cakupan luas, berlangsung dimana saja, di sekolah maupun di seputar
dunia anak. Untuk itulah dalam tulisan ini, penulis membatasi pengertian belajar
yang hanya terjadi pada suatu proses hasil yang diharapkan pada suatu tujuan

yang ditentukan secara akademik, yakni proses belajar yang terjadi secara formal
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pada sebuah lembaga pendidikan formal, jadi proses itu merupakan salah satu
pembelajaran.

Pembelajaran yang didefinisikan oleh Oemar Hamalik (2001: 57) adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internal material
fasilitas perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:297)
bahwa kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk
membantu siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber
belajar.

Mulyasa (2004: 100) melihat bahwa pembelajaran pada hakekatnya
interaksi peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan prilaku
kearah yang lebih baik. Darsono (2000; 24) merangkum pengertian pembelajaran
dari sudut pandang teori-teori belajar yang mengacu pada aliran Psikologi
tertentu diantaranya :

a. Behavioristik

Pembelajaran adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang

diinginkan dengan menyediakan lingkungan (stimulus). Agar terjadi

hubungan stimulus dan respon (tingkah laku yang diiginkan) perlu
latihan, dan setiap latihan yang berhasil harus diberi hadiah dan atau
reinforcement (penguatan).

b. Kognitif
Pembelajaran adalah cara guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk berfikir agar dapat mengenal dan memahami apa yang sedang
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dipelajari. Ini sesuai dengan pengertian belajar menurut aliran kognitif

yang menekankan pada kemampuan kognisi (mengenal) pada individu

yang belajar.
c. Gestalt

Pembelajaran menurut Gestalt adalah usaha guru untuk memberikan

materi pembelajaran sedemikian rupa, sehingga siswa lebih mudah

menggorganisasinya (mengaturnya) menjadi suatu gestalt (pola
bermakna). Bantuan guru diperlukan untuk mengaktualkan potensi
mengorganisir yang terdapat dalam diri siswa.

Berdasar teori yang diuraikan di atas, maka tentunya dalam pemilihan
akan konsep pembelajaran untuk kemudian diterapkan hendaknya berdasar pada
tujuan tertentu, artinya jika tujuan dari pembelajaran untuk memperoleh
keterampilan, maka teori behavioristik boleh diterapkan, sedangkan untuk
problem based learning teori kognitif lebih tepat.

2. Pendekatan Dalam Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh
guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan kompetensi dasar. Pendekatan
pembelajaran juga merupakan pilihan guru untuk beraktivitas, apakah guru
akan menjelaskan suatu materi yang sudah tersusun pada bidang studi
tertentu, ataukah menggunakan materi yang terkait satu dengan yang lainnya
dalam tingkat kedalaman yang berbeda atau bahkan merupakan materi yang

terintegrasi dalam suatu kesatuan multi disiplin ilmu.
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Kegiatan pembelajaran melibatkan beberapa komponem atau unsur
yaitu: peserta didik, pendidik atau guru, tujuan pembelajaran, isi pelajaran,
metode mengajar yang digunakan, media pembelajaran, dan evaluasi yang
cocok. jika semua komponem ini saling berinteraksi dalam proses
pembelajaran maka sudah barang tentu akan memberikan konstribusi yang
signifikan terhadap perolehan mutu hasil pembelajarn.

Akan tetapi ada hal yang perlu dipersiapkan oleh guru adalah
berkaitan dengan pendekatan pembelajaran yang menjadi otonomi
profesionalisme keguruan.

Para ahli kependidikan dan ahli psikologi belajar telah banyak
memaparkan sejumlah konsep pendekatan pembelajaran, karena pendekatan
ini mengedepankan sebuah kajian psikologi, dimana pendekatan beracu pada
kondisi dan situasi peserta didik dalam menjalani proses pembelajaran. Oleh
karena itulah pendekatan pembelajaran yang dulu telah banyak mengalami
perubahan seiring dengan perkembangan zaman perlu dialihkan ke
pendekatan yang baru, dalam hal ini Sagala (2009: 69) menidentifikasi
beberapa perubahan dalam pendekatan dari cara lama ke cara yang baru
yakni :

a. Penerapan prinsip-prinsip belajar mengajar yang lugas dan terencana
b. Mengacu pada aspek-aspek perkembangan sesuai tingkat peserta didik
c. Dalam proses pembelajaran betul-betul menghormati individu peserta

didik
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d. Memperhatikan kondisi objektif individu bertitik tolak pada
perkembangan pribadi peserta didik

e. Menggunakan metode dan tekhnik mengajar yang sesuai dengan
kebutuhan materi pelajaran

f. Memaparkan konsep masalah dengan penuh disiplin

g. Menggunakan pengukuran dan evaluasi belajar yang standar untuk
mengukur kemampuan belajar

h.Penggunaan alat-alat audio visual dengan memanfaatkan fasilitas
maupun perlengkapan yang tersedia secara optimal.

Banyak pendekatan yang Kkita kenal dam digunakan dalam
pembelajaran dan tiap-tiap pendekatan memiliki karakteristik tersendiri.
Karakteristik ini berhubungan dengan apa yang menjadi fokus dan mendapat
tekanan dalam pembelajaran. Ada pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada siswa, kemampuan berfikir, aktivitas, pengalaman siswa, berfokus pada
guru, berfokus pada masalah (personal, lingkungan, sosial), berfokus pada
tekhnologi seperti sistem instruksional, media dan sumber belajar. Oleh
karena itulah akan di uraikan macam-macam pendekatan yang dapat
diaplikasikan dalam proses pembelajaran diantaranya :

a. Pendekatan Konsep dan Proses
Pendekatan pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan karya
Jerome Brunner, Jacqueline Goodnow, dan George Austin Brunner.
Goodnow dan Austin (Uno: 2008: 9) yakin bahwa lingkungan sekitar

manusia beragam, dan sebagai manusia kita harus mampu membedakan,
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mengkategorikan, dan menamakan semua itu. Kemampuan manusia
dalam membedakan, mengelompokkan dan menamakan sesuatu inilah
yang menyebabkan munculnya sebuah konsep.

Pendekatan konsep adalah suatu pendekatan pengajaran yang
secara langsung menyajikan konsep tanpa memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menghayati bagaimana konsep itu diperoleh (Sagala,
2009: 71). Pendekatan pembelajaran perolehan konsep adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa
memahami suatu konsep tertentu. Pendekatan pembelajaran ini dapat
diterapkan untuk semua umur, dari anak-anak sampai orang dewasa.
Untuk taman kanak-kanak, pendekatan ini dapat digunakan untuk
memperkenalkan konsep yang sederhana (Uno: 2008: 11).

Suatu konsep diperoleh melalui tiga tahap. Pertama adalah tahap
kategorisasi, yaitu upaya mengkategorikan sesuatu yang sama atau tidak
sesuai dengan konsep yang diperoleh. Kemudian masuk ke tahap
selanjutnya (kedua), kategori yang tidak sesuai disingkirkan, dan kategori
yang sesuai digabungkan sehingga membentuk suatu konsep (concept
formation). Setelah itu, suatu konsep tertentu baru dapat disimpulkan
(tahap ketiga). Tahap terakhir inilah yang dimaksud dengan perolehan
konsep. Sebagai contoh, seorang guru ingin mengenalkan konsep
mamalia kepada siswanya. la tentu akan memperkenalkan beberapa
kategori (contoh) yang sesuai dan tidak sesuai. Misalnya, menyusui

(sesuai), bertelur (tidak sesuai), mengandung (sesuai), tidak berbulu (tidak
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sesuai), berbulu (sesuai). Dalam hal ini anak akan memperoleh konsep
bahwa mamalia adalah hewan yang menyusui, mangandung anaknya, dan
berbulu.

Prosedur pelaksanaan pendekatan konsep dalam pembelajaran
melalui tiga tahap yakni (Uno: 2008: 12):

Pertama, guru menyajikan data kepada siswa. Setiap data
merupakan contoh dan bukan contoh yang terpisah. Data tersebut dapat
berupa peristiwa, orang, objek, cerita, dan lain-lain. Siswa diberitahu
bahwa dalam daftar data yang disajikan terdapat beberapa data yang
memiliki kesa-maan. Mereka diminta untuk memberi nama konsep
tersebut dan menjelaskan definisi konsep berdasarkan ciri-cirinya.
Contohnya adalah seperti pembelajaran konsep mamalia di atas.

Tahap kedua, siswa menguji perolehan konsep mereka. Pertama
dengan cara mengidentifikasi contoh tambahan lain yang mengacu pada
konsep tersebut. Atau kedua dengan memunculkan contoh mereka
sendiri. Setelah itu, guru mengkonfirmasi kebenaran dari dugaan
siswanya terhadap konsep tersebut, dan meminta mereka untuk merevisi
konsep yang masih kurang tepat.

Tahap ketiga, mengajak siswa untuk menganalisis/mendiskusikan
strategi sampai mereka dapat memperoleh konsep tersebut. Dalam
keadaan sebenarnya, pasti penelusuran konsep yang mereka lakukan
berbeda-beda. Ada yang mulai dari umum, ada yang mulai dari khusus,

dan lain-lain. Akan tetapi, perbedaan strategi di antara siswa ini menjadi
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pelajaran bagi yang lainnya untuk memilih strategi mana yang paling
tepat dalam mamahami suatu konsep tertentu.

Konsep tersebut di atas, memberikan gambaran bahwa sulit
rasanya untuk sampai pada suatu definisi konsep. Rosser (Sagala, 2009:
73) menyatakan bahwa konsep pada dasarnya abstraksi yang mewakili
satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan atau
hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. Orang
mengalami stimulus-stimulus berbeda-beda, membentuk konsep sesuai
pengelompokan stimulus dengan cara tertentu. Menurut Gagne (1977)
formasi konsep dapat disamakan dengan belajar konsep-konsep konkret,
dan asimilasi konsep merupakan cara utama memperoleh konsep-konsep
selama dan sesudah sekolah.

Jadi pendekatan tersebut sangat sesuai digunakan untuk
pembelajaran yang menekankan pada perolehan suatu konsep baru atau
untuk mengajar cara berpikir induktif kepada siswa. Model ini juga
relevan diterapkan untuk semua umur dan semua tingkatan kelas. Bagi
anak-anak, konsep dan contohnya harus lebih sederhana dibandingkan

untuk anak tingkatan kelas yang lebih tinggi

. Pendekatan Deduktif dan Induktif

Pendekatan ini dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengolah informasi. Secara singkat pendektan tersebut

untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
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Pendekatan deduktif adalah proses penalaran yang bermula dari
keadaan umum ke keadaan khusus sebagai pendekatan pengajaran yang
bermula dengan menyajikan aturan, prinsip umum diikuti dengan contoh-
contoh khusus atau penerapan aturan, prinsip umum itu kedalam keadaan
khusus. Sedangkan pendekatan induktif pendekatan pengajaran yang
bermula dengan menyajikan sejumlah keadaan khusus kemudian dapat
disimpulkan menjadi suatu fakta, prinsip atau aturan (Sagala, 2009: 77).

Prosedur pelaksanaan pendekatan tersebut melibatkan tiga tahapan
yang dikembangkan pada 3 strategi yakni:

Strategi I: Pembentukan Konsep

Tahapan pertama dalam strategi pembentukan konsep ini terdiri
dari tiga Langkah, yaitu :

(1) mengidentifikasi data yang relevan dengan permasalahan,

(2) mengelompokkan data atas dasar kesamaan karakteristik, dan

(3)membuat kategori serta memberi label pada kelompok-

kelompok data yang memiliki kesamaan karakteristik.
Strategi 2: Interpretasi Data

Strategi kedua ini merupakan cara mengajarkan bagaimana
menginterpretasi dan menyimpulkan data. Sama halnya dengan strategi
pertama (pembentukan konsep), cara ini dapat dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tertentu.

Sebagai langkah pertama, guru dapat mengajukan pertanyaan

yang dapat mendorong siswa agar dapat mengidentifikasi aspek-aspek
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tertentu dari suatu data. Sebagai contoh, setelah siswa membaca bahasan
tentang sistem ekonomi Afrika Selatan, Inggris, dan Jerman, guru
mengajukan pertanyaan, "Aspek-aspek apa saja yang menjadi tulang
punggung sistem ekonomi ketiga negara tersebut?"

Berikutnya guru meminta siswa untuk menjelaskan berbagai
informasi yang diperolehnya dan menghubungkan antara yang satu
dengan yang lainnya. Pertanyaan yang diajukankan ini menekankan pada
pertanyaan-pertanyaan yang menunjukkan sebab akibat. Sebagai contoh,
"Apakah menurut kalian sistem ekonomi ketiga negara tersebut sama atau
berbeda? Mengapa?" atau "Apakah sistem ekonomi ketiga negara tersebut
didasarkan atas hal yang sama? Jika ya, apa yang membuat sistem
ekonomi antara ketiga negara tersebut sama dan apa yang membuatnya
berbeda?"

Langkah ketiga adalah membuat kesimpulan. Pada bagian ini,
guru dapat mengajukan pertanyaan "Jika demikian, aspek apa saja yang
dapat menjadi dasar sistem ekonomi suatu negara?"

Strategi 3: Pembelajaran prinsip

Strategi ketiga merupakan kelanjutan dari strategi pertama dan
kedua. Setelah siswa dapat merumuskan suatu konsep, menginterpretasi,
dan menyimpulkan data, selanjutnya mereka diharapkan dapat
menerapkan suatu prinsip tertentu ke dalam situasi permasalahan yang
berbeda. Atau siswa diharapkan dapat menerapkan suatu prinsip untuk

menjelaskan suatu fenomena baru.
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Langkah pertama yang harus diajukan guru adalah mengajukan
suatu permasalahan baru. Pada bagian ini guru dapat mengajukan
pertanyaan, "Apa yang akan terjadi jika Pak Dudung tidak memiliki
seperangkat komputer di meja kasir toko swalayannya?" Langkah
berikutnya adalah meminta siswa untuk menjelaskan prediksi atau
hipotesisnya. Pertanyaan yang dapat diajukan adalah, "Menurut Anda
mengapa hal tersebut dapat terjadi?" Langkah terakhir adalah meminta
siswa untuk menjelaskan dasar teori/argumen yang memperkuat
hipotesisnya. Pada bagian ini, siswa diminta untuk menggunakan logika
dengan memanfaatkan data dan informasi pendukung yang cukup dan
akurat. Untuk kebutuhan ini, pertanyaan yang dapat diajukan guru adalah,
"Apa alasan yang dapat memperkuat hal tersebut terjadi?"

Jadi pendekatan pembelajaran ini ditujukan untuk membangun
mental kognitif. Karenanya sangat sesuai untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Namun demikian, strategi ini sangat membutuhkan
banyak informasi yang harus digali oleh siswa. Kelebihan lain dari model
ini, selain sangat sesuai untuk social study, juga dapat digunakan untuk
sernua mata pelajaran, seperti sains, bahasa, dan lain-lain. Satu hal lagi
yang tidak kalah penting, model ini juga secara tidak langsung dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.

Pendekatan Ekspositoris dan Heuristik
Ekspositoris memandang bahwa tingkah laku kelas dan

penyebaran pengetahuan dikontrol dan ditentukan oleh pengajar.
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Hakekatnya bahwa mengajar adalah menyampaikan ilmu pengetahuan
kepada peserta didik, peserta didik sebagai objek yang menerima apa
yang diberikan guru. Pendekatan ekspositoris menempatkan guru
sebagai pusat pengajaran, karena guru lebih aktif memberikan informasi,
menerangkan suatu konsep, mendemonstrasikan keterampilan dalam
memperoleh pola, aturan, dalil, memberi contoh soal beserta
penyelesaiannya, memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya
dan kegiatan guru lainnya dalam pembelajaran ini.

Prosedur pelaksanaannya adalah pertama, persiapan yaitu guru
menyiapkan bahan selengkapnya secara sistematik dan rapi, kedua,
pertautan bahan terdahulu yaitu: guru bertanya dan memberikan uraian
singkat untuk mengarahkan perhaatian peserta didik kepada materi yang
telah diajarkan, ketiga, penyajian terhadap bahan yang baru, yaitu guru
menyajikan dengan cara memberikan ceramah atau menyuruh peserta
didik membaca bahan yang telah dipersiapkan diambil dari buku, teks
tertentu atau ditulis oleh guru, dan empat evaluasi yaitu guru bertanya
dan peserta didik menjawab sesuai dengan bahan yang dipelajari atau
peserta didik yang disuruh menyatakan kembali dengan kata-kata sendiri
pokok-pokok yang telah dipelajari lisan atau tulisan (Sagala, 2009: 80).

Sedangkan  pendekatan  heuristik merupakan pendekatan
pengajaran yang menyajikan sejumlah data dan peserta didik diminta
untuk membuat kesimpulan menggunakan data tersebut, implementasinya

dalam pengajaran menggunakan metode penemuan dan metode inkuiri.
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Metode inquiri didasarkan pada anggapan bahwa materi suatu bidang
studi tidak saling lepas, tetapi ada kaitan antara materi-materi itu.

Prosedur pelakasanaan pendekatan ini melalui lima tahapan yakni
(Uno, 2009: 15): Tahap pertama adalah siswa dihadapkan pada suatu
situasi yang membingungkan (teka-teki). Tahap kedua dan ketiga adalah
pengumpulan data untuk verifikasi dan eksperimentasi. Pada tahap kedua
dan ketiga ini siswa menanyakan serangkaian pertanyaan yang dapat
dijawab oleh guru dengan jawaban "Ya" atau "Tidak", sementara
melakukan percobaan sesuai dengan permasalahan yang dihadapkan
kepada mereka. Namun, periu dicatat bahwa pada tahap pertama, guru
hendaknya menjelaskan prosedur penelitian yang harus dilakukan oleh
siswa. Untuk itu, disarankan agar berdasarkan permasalahan yang
dihadapkan kepada siswa berawal dari ide yang paling sederhana.

Verifikasi (ada pada tahap kedua), merupakan proses di mana
siswa menggali informasi tentang peristiwva yang mereka alami.
Sedangkan eksperimen (percobaan) pada tahap ketiga merupakan proses
di mana guru memperkenalkan kepada siswa suatu unsur baru pada suatu
situasi tertentu untuk menunjukkan bahwa suatu peristiwa dapat terjadi
secara berbeda. Mengapa tahap kedua dan ketiga ini dijelaskan secara
bersamaan? Karena peristiwa verifikasi dan eksperimentasi terjadi secara
bersamaan, walaupun keduanya dapat dijelaskan secara terpisah.

Tahap keempat adalah tahap merumuskan penjelasan atas

peristiwa yang telah dialami siswa. Pada praktiknya, mungkin siswa tidak
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dapat menjelaskan dengan sempurna. Ada beberapa detail yang
terlupakan oleh mereka. Oleh karena itu, disarankan agar penjelasan tidak
hanya diberikan oleh satu atau dua orang siswa, melainkan beberapa
siswa diminta untuk memberikan penje-lasannya tentang apa Yyang
dialami. Dengan demikian, akan diperoleh beberapa penjelasan yang satu
sarna lain dapat saling mendukung sehingga menghasilkan suatu
penjelasan yang lengkap.

Langkah terakhir (tahap kelima) adalah menganalisis proses
penelitian yang telah mereka lakukan. Pada tahap ini, siswa diminta untuk
menganalisis pola penelitian yang telah mereka lakukan. Tahap ini
penting sekali dilakukan karena kita menginginkan agar siswa menyadari
betul proses penelitian yang dilakukan secara sistematis dan guru telah
mengajarkan kepada mereka menggunakan cara-cara yang lebih efektif.

Pendekatan tersebut saling berkaitan dengan yang lainnya artinya
Semua topik mata pelajaran dapat digunakan sebagai suatu situasi
masalah yang dapat dilontarkan oleh guru untuk melatih siswa cara
berpikir ilmiah. Kunci utamanya terletak pada upaya memformulasikan
suatu masalah yang menarik, misterius, dan menantang bagi siswa agar

mampu berpikir ilmiah.

. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual adalah pendekatan belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia

nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan
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antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari (Uno, 2009: 88).

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang
dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi
target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat
dalam jangka pendek, akan tetapi gagal dalam membekali anak
memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang. Pendekatan
pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Nurhadi (2003: 12) mengatakan bahwa kontekstual merupakan
suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna
dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. Ada
tujuh kompenen utama pembelajaran kontekstual yakni:

1). Konstruktivisme (Constructivism)

2). Menemukan (Inquiry)

3). Bertanya (Questioning )

4). Masyarakat Belajar (Learning Community)
5). Pemodelan (Modeling)

6). Refleksi (Reflection)

7). Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment )
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3. Evaluasi Hasil Pembelajaran
a. Makna Evaluasi Hasil Pembelajaran

Setelah berlangsungnya proses pembelajaran, maka dipandang
perlu melakukan evaluasi untuk melihat atau mengetahui apakah proses
tersebut berjalan sesuai apa yang menjadi tujuan pelaksaan proses
tersebut. Hal ini penting dan untuk kemudian menjadi acuan pada
kegiatan berikutnya, karena dengan cara ini dapat ditetapkan apakah
pelaksanaan proses yang telah dirumuskan sebelumnya perlu
dipertahankan atau perlu diperbaiki dengan implikasinya. perlu pula
perbaikan program pembelajaran selanjutnya.

Evaluasi mempunyai arti yang beragam, ini tergantung dari sudut
mana ia melihatnya. Secara umum evaluasi dimaksdukan oleh Cross
(1973: 5) bahwa: evaluation is process which determines the extent to
which objectives have been achieved. Maksudnya evaluasi merupakan
proses yang menentukan kondisi dimana suatu tujuan telah dicapai.

Dalam bidang pembelajaran maka evaluasi pembelajaran adalah
evaluasi terhadap proses belajar mengajar. Secara sistematika evaluasi
pembelajaran diarahkan pada komponen-komponen sistem pembelajaran,
yang mencakup komponen input yakni perilaku awal(entry behavior)
siswa, komponen input instrumental yakni kemampuan professional
guru/tenaga kependidikan, komponen kurikulum (program studi, metode
dan media), komponen administratif (alat, waktu dan dana), komponen

proses ialah prosedur pelaksanaan pembelajaran, komponen output ialah
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hasil pembelajaran yang menandai ketercapaian tujuan pembelajaran
(Hamalik, 2009: 171).

Dalam hal ini perhatian hanya ditujukan pada evalulasi terhadap
komponen proses dalam kaitannya dengan komponen input (perilaku
hasil dari proses pembelajaran peserta didik) dan komponen input
instrumental. (kemampuan professional guru/tenaga kependidikan).

. Sasaran Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi hasil pembelajaran merupakan inti bahasan evaluasi yang
kegiatannya dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar
mengajar. Eavaluasi pembelajaran kegiatannya termasuk kegiatan
evaluasi yang dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa. Bagi seorang guru evaluasi pembelajaran
adalah media yang tak terpisahkan dari kegiatan mengajar, karena melalui
evaluasi seorang guru mendapatkan informasi tentang metode, materi
yang telah ia gunakan, apakah berjalan dengan baik.

1) Sasaran Evaluasi Hasil Pelaksanaan Pembelajaran

Tentang proses pelaksanaan pembelajaran tersebut perlu sentuhan
evaluasi. Hal ini penting karena dengan cara ini dapat ditetapkan apakah
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya perlu
dipertahankan atau perlu diperbaiki dengan implikasinya perlu pula
perbaikan program pembelajaran selanjutnya. Sasaran ini perlu dinilai
untuk mengetahui derajat keterlaksanaan dari pelaksanaan pembelajaran

itu, aspek-aspek yang perlu dinilai terdiri dari:
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a) Tahap permulaan pembelajaran, yang meliputi aspek-aspek
sebagai berikut:
e Metode yang digunakan (ketepatan, sistematika)

e Penyampaian materi pembelajaran

Kegiatan peserta didik

Kegiatan guru

Penggunaan unsur penunjang

b) Tahap inti pembelajaran, meliputi :

Metode yang digunakan (ketepatan, sistematika)

Penyampaian materi pembelajaran

Kegiatan peserta didik

Kegiatan guru

Penggunaan unsur penunjan
c) Tahap akhir pembelajaran, meliputi:
e Kesimpulan yang dibuat mengenai materi\
o Kegiatan peserta didik
e Kegiatan guru
e Prosedur/ tekhnik penilaian
d) Tahap tindak lanjut meliputi:
o Keegiatan peserta didik
e Kegiatan guru

¢ Produk yang dihasilkan.
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2) Sasaran Evaluasi Hasil Pembelajaran

Secara terminologi, hasil belajar menurut Bloom (dalam
Depdiknas, 2008: 2) mencakup prestasi belajar, kecepatan belajar, dan
hasil afektif. Anderson (1981: 4) sepakat dengan Bloom bahwa
karakteristik afektif manusia meliputi cara yang tipikal dari berpikir,
berbuat, dan perasaan (emosi). Disini jelas bahwa diantara hasil belajar
adalah prestasi belajar. prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang
dapat dicapai seseorang dalam belajar (Wingkel, 1986: 162). Menurut
Arifin (1991: 3) prestasi belajar merupakan salah satu indikator dari
sebuah keberhasilan, sementara menurut Syah (1999 : 141) prestasi
belajar merupakan taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah atau di pondok pesantren dinyatakan dalam
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu.

Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran
(pengumpulan data dan informasi), pengolahan penafsiran, dan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang hasil belajar yang
dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, hasil belajar
menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu
merupakan indikator adanya dan derajat perubahan tingkah laku siswa
(Hamalik, 2009: 159). Dalam kegiatan proses pembelajaran perubahan

itu diharapkan pada ketiga ranah yaitu:
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1). Ranah kognitif (Pengetahuan/pemahaman).

Penilaian terhadap pengetahuan pada tingkat satuan
pelajaran menurut perumusan secara lebih khusus setiap aspek
pengetahuan, yang dikategorikan sebagai : Konsep, Prosedur,
Fakta, dan prinsip. Tiap kategori dirinci menjadi suatu struktur
dan urutan tertentu, misalnya dari konsep yang sederhana menuju
konsep-konsep yang lebih kompleks. Dengan struktur tersebut
dapat ditentukan urutan pelajaran dan isi pelajaran, sebagaimana
dirumuskan dalam satuan pelajaran. Teknik penilaian terhadap
pengetahuan dalam konteks ini dikembangkan dalam tes tertentu.

Evaluasi akhir pengajaran terhadap ketercapaian tujuan-
tujuan aspek pengetahuan perlu dilakukan secara terpisah
disamping evaluasi terhadap perilaku sebagaimana telah
dikemukakan diatas. Untuk menilai pengetahuan dapat Kita
mempergunakan pengujian sebagai berikut :

a). Sasaran penilaian aspek pengenalan (recognition).
Caranya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan bentuk
pilihan ganda, yang menuntut siswa agar melakukan
identifikasi tentang fakta, definisi contoh-contoh yang betul
(corret).

b). Sasaran penilaiaan aspek mengingat kembali (recal).
Caranya, dengan pertanyaan-pertanyaan terbuka atau tertutup

lansung untuk mengungkapkan jawaban-jawaban yang unik.
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c). Sasaran penilaian aspek pemahaman (comprehension).

Caranya : dengan mengaajukan pertanyaan-pertanyaan yang
menuntut identifikasi terhadap pernyataan-pernyataan yang
betul dan yang kelim konklusi atau klasifikasi; dengan daftar
pertanyaan matching (menjodohkan) yang berkenaan dengan
konsep, contoh, aturan, penerapaan, langkah-langkah dan
urutan, dengan pertanyaan bentuk essay (open ended) yang
menghendaki uraian, perumusan kembali dengan kata-kata

sendiri, contoh-contoh.

2). Ranah Afektif

Sasaran evaluasi ranah afektif (sikap dan Nilai) meliputi

aspek-aspek sebagai berikut :

a)

b)

d)

Aspek penerimaan, yakni kesadaran peka terhadap gejala dan
stimulus serta menerima atau menyelesaikan stimulus atau
gejala tersebut.

Sambutan, yakni aktif mengikuti dan melasanakan sendiri suatu
gejala disamping menyadari/menerimanya.

Aspek penilaian, yakni prilaku yang konsisten, stabil dan
mengandung kesungguhan kata hati dan kontrol secara aktif
terhadap prilakunya.

Aspek  organisasi, yakni perilaku  menginternalisasi,
mengorganisasi dan memantapkan interaksi antara nilai-nilai

dan menjadikan sebagai suatu pendirian yang teguh.
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e) Aspek karekteristik diri dengan suatu nilai atau kompleks nilai,
ialah dengan menginternalisasikan suatu nilai kedalam sisten
nilai dalam diri individu, yang berprilaku konsisten dengan
sistem nilai tersebut.

Ranah dan aspek tiap ranah yang akan diukur, masing-
masing dirinci menjadi sejumlah karekteristik dijabarkan menjadi
sejumlah atribut. Tiap atribut diberikan indikator sebagai petunjuk
perubahan perilaku. Berdasarkan atribut-atribut tersebut dapat
disusun pertanyaan-pertanyaan untuk pengukuran
Ranah Keterampilan
Sasaran evaluasi keterampilan reproduktif.

a) Aspek keterampilan kognitif, misalnya masalah-masalah yang
familier untuk dipecahkan dalam rangka menentukan ukuran-
ukuran ketetapan dan kecepatan melalui latihan-latihan (drill)
jangka panjang, evaluasi dilakukan dengan metode-metode
objektif tertutup.

b) Aspek keterampilan psikomotorik dengan tes tindakan terdapat
pelaksanaan tugas yang nyata atau yang disimulasikan, dan
berdasarkan kriteria ketetapan, kecepatan,kualitas penerapan
secara objektif. Contoh: latihan mengetik, keterampilan

menjalankan mesin, dan lain-lain.
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c) Aspek keterampilan reaktif, dilaksanakan secara langsung
dengan pengamatan objektif terhadap tingkah laku pendekatan
atau penghindaran; secara tak langsung secara koesioner sikap.

d) Aspek keterampilan interaktif, secara langsung dengan
menghitung frekwensi kebiasaan dan cara-cara yang baik yang
dipertujukan pada kondisi-kondisi tertentu.

Sasaran Evaluasi Keterampilan Produktif.

a) Aspek keterampilan kognitif, misalnya masalah-masalah yang
tidak familier untuk dipecahkan dan pemecahannya tidak
begitu rumit, dengan menggunakan metode terbuka tertutup
(open ended methods).

b) Aspek keterampilan psikomotorik, yakni tugas-tugas produktif
yang menuntut perencanaan strategi, Evaluasi terhadap hasil
dan proses perencanaan ialah dengan observasi dan diskusi.

c) Aspek keterampilan reaktif, secara langsung mengamati system
nilai masyarakat dalam tindakannya di luar sekolah.

d) Aspek keteraampilan interaktif dengan observasi keterampilan
dalam situasi senyatanya.

Kunci untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar peserta didik
sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetaui garis-garis besar
indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi

yang hendak diungkapkan atau diukur. Selanjutnya untuk lebih jelasnya
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dibawah ini dapat dilihat pada tabel berikut (Surya, 1982; Barlow, 1985)

dalam Syah (2004: 151):

Tabel 1

JENIS, INDIKATOR DAN CARA EVALUASI

Ranah/jenis Prestasi

Indikator

Cara Evaluasi

A. Ranah Kognitif

1. Pengamatan 1. Dapat menunjukkan 1. Teslisan
2. Dapat membandingkan 2. Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan 3. Observasi
2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 1. Teslisan
2. Dapat menunjukkan 2. Tes tertulis
kembali 3. Observasi
3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 1. Teslisan
2. Dapat mendefinisikan 2. Tes tertulis
dengan lisan sendiri 3. Observasi
4. Penerapan 1. Dapat memberikan 1. Tes tertulis
contoh 2. Pemberian tugas
2. Dapat menggunakan 3. Observasi
secara tepat
5. Analisis (pemeriksaan | 1. Dapat menguraikan 1. Testertulis
dan pemahaman 2. Dapat mengklasifikasikan | 2. Pemberian tugas
secara teliti)
1. Dapat menghubungkan
6. Sintesis (membuat 2. Dapat menyimpulkan 1. Tes tertulis
panduan baru dan 3. Dapat menggeralisasikan | 2. Pemberian tugas
utuh)
B. Ranah Afektif 1. Menunjukkan sikap 1. Tes lisan
1. Penerimaan menerima 2. Tes skala sikap
2. Menunjukkan sikap 3. Observasi
menolak
2. Sambutan 1. Kesediaan berpartisipasi 1. Tes skala sikap
2. Kesediaan 2. Tes tertulis
memanfaatkan. 3. Observasi
3. Apresiasi (sikap 1. Menganggap penting 1. Tes skala sikap
menghargai) dan bermanfaat 2. Pemberian tugas
2. Menganggap indah dan 3. Observasi
harmonis
3. Mengagumi
4. Internalisasi 1. Mengakui dan 1. Tes skala sika
(pendalaman) menyakini 2. Pemberian tugas
2. Mengingkari ekspresif yang

menyatakan sikap dan
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proyektif
3. Observasi
Melembagakan atau 1. Pemberian tugas
meniadakan ekspresif yang
Menjelmakan dalam menyatakan sikap dan
Pribadi dan prilaku proyektif es skala sikap
sehari-hari 2. Observasi
C. Ranah Psikomotor
Menggkoordinasikan 1. Obeservasi
1. Keterampilan bergerak gerak mata, tangan kaki 2. Tes tindakan
dan bertindak dan anggota tubuh
lainnya
Mengucapkan
Membuat mimik dan
gerakan jasmani
2. Kecakapan ekspresi Mengucapkan 1. Tes lisan
verbal dan non verbal Membuat mimic dan 2. Observasi
gerak jasmani 3. Tes tindakan

B. Pola Dan Prosedur Pembelajaran Model Problem Based Learning
1. Arti dan Makna Model Problem Based Learning
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari
pada strategi, metode atau prosedur (Trianto, 2007: 6). Menurut Joyce dan

Weil (http://ailestasi21.) berpendapat bahwa model pembelajaran merupakan

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum

(rencana pembelajaran  jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
Soekanto mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam

merencanakan aktivitas belajar mengajar (Trianto, 2007: 5).
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Konsep mengenai model pembelajaran yang dikemukan di atas,
semacam program rancangan Yyang berangkat dari teori atau ilmu
pengetahuan tentang pendidikan, tentunya dibangun dengan dasar prinsip-
prinsip pendidikan, teori-teori psikologi, sosiologi, fisik, analisis lingkungan
dan kebutuhan. Sehingga apa yang terlahir dari model-model pembelajaran
dapat dijadikan pilihan para guru untuk mencapai tujuan dari proses
pembelajaran serta tujuan pendidikan.

Pilihan para guru atas model-model pembelajaran harus
memperhatikan dan mempertimbangkan kesesuaian kondisi dalam
menerapkannya. Karena menurut Nievven (Trianto, 2007: 8) suatu model
pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Aspek sahih (valid), aspek ini dikaitkan dengan dua hal yakni pertama,
apakah model yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoritik
yang kuat dan kedua, apakah terdapat konsistensi internal.

b) Praktis, aspek ini hanya dapat dipenuhi jika pertama, para ahli dan
praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan.
Kedua kenyataaan menunjukkan bahwa bahwa apa yang dikembangkan
dapat diterapkan.

c) Efektif, jika pertama, ahli dan praktisi berdasar pengalamannya
menyatakan bahwa model tersebut efektif. Kedua secara operasional
model tersebut memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan.

Model pembelajaran yang baik jika telah memenuhi kriteria-kriteria

tersebut. Ada banyak model-model pembelajaran yang ditawarkan oleh para
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ahli dan praktisi untuk menuju kepada pembelajaran inovatif. Saat ini
pembelajaran inovatif menawarkan sebuah perubahan belajar bagi peserta
didik dan merupakan barang wajib bagi guru untuk mengganti pembelajaran
yang telah usang. Dari sekian banyak model-model pembelajaran salah satu
diantaranya akan menjadi kajian teoritik untuk lebih mengenal dan
mendalami proses pelaksanaannya yakni problem based learning (PBL).

Mengkaji dari latar belakang munculnya model problem based
learning  ketika diperhadapkan kepada kehidupan atau kenyataan di
lapangan kurang mampu melihat masalah, tidak mampu mengidentikkan
dengan kerangka berfikir apalagi untuk mencari solusinya, sehingga ia
mudah terombang ambing bahkan dapat terbawa arus dalam kukungan
masalah.

Sisi lain bahwa kehidupan yang identik dengan masalah yang
semakin komplek dapat menjadi ajang pembelajaran, dimana dapat melatih
dan mengembangkan kejelian, kepekaan dan kemampuan untuk melihat dan
menyelesaikan masalah dengan bagunan kerangka berfikir. Problem based
learning sebagai suatu pendekatan yang dipandang dapat memenuhi
keperluan ini.

Problem based learning merupakan pembelajaran berdasarkan
masalah, telah dikenal sejak zaman Jonh Dewey. Dewey mendeskripsikan
pandangan tentang pendidikan dengan sekolah sebagai cermin masyarakat
yang lebih besar dan kelas akan menjadi laboratorium untuk penyelidikan

dan penuntasan masalah kehidupan nyata (Arends, 2008:46). Menurut Piaget
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bahwa paedagogik yang baik itu harus melibatkan penyodoran berbagai
situasi dimana anak bisa bereksprimen, yang dalam artinya, yang paling
luas-menguji cobakan berbagai hal untuk melihat apa yang terjadi,
memanipulasi benda, memanipulasi simbol-simbol, melontarkan pertanyaan
dan mencari jawabannya sendiri, merekonsiliasikan apa yang ditemukannya
pada suatu waktu dengan apa yang ditemukannya pada waktu yang lain,
membandingkan temuannya dengan temuaan anak-anak lain (Arends, 2008:
47).

Apa yang terungkap diatas memberikan dasar tentang salah satu
model pembelajaran yang sangat urgen dan unggul untuk diterapkan agar
tujuan dari suatu pembelajaran tercapai dengan maksimal. Howard Barrows
dan Kelson (Amir, 2009: 21) mengungkapkan bahwa problem based
learning (PBL) adalah kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam
kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang menuntut mahasiswa
mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam
memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki
kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan
pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau menghadapi
tantangan yang nanti diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan
dalam pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,

mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi,
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mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri, hal ini diungkapkan
Arends dalam Trianto (2007: 68).

Dari pendapat tersebut diatas dapat dipahami bahwa problem based
learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks
bagi peserta didik untuk belajar, dengan membangun cara berpikir Kkritis dan
terampil dalam pemecahan masalah, serta mengkostruksi pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran. Jadi problem based learning
memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat efektif dan dicapai jika
kegiatan pembelajaran dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang
otentik, relevan dan dipresentasikan dalam suatu konteks.

Dari asumsi tersebut guru terkesan hilang peran, problem based
learning tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi
sebanyak-banyak kepada peserta didik. Tan dalam Amir (2009: 4)
mengungkapkan bahwa pengetahuan kita akan pendidik dan peserta didik
berpartisipasi harus di ubah. Pendidik yang tadinya dianggap orang yang
paling berotoritas atas pengetahuan tertentu kini harus dipertanyakan.
Dengan perkembangan internet misalnya pengetahuan dapat diperoleh
dengan relatif mudah. Pendidik bukan lagi orang yang satu-satunya
memiliki sumber pengetahuan karena dahulu buku teks asli hanya dimiliki
oleh seorang pendidik.

Jika demikian apakah sesungguhnya yang berbeda pada pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher centred) dibandingkan
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dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pemelajar (student
centered). Untuk jelasnya perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2
PERBEDAAN TEACHER CENTERED DAN LEARNER CENTERED

Berpusat pada Berpusat pada
Teacher Centered Learner Centered

» Pengetahuan dipindahkan dari » Peserta didik membangun
pengajar ke peserta didik pengetahuan

> Peserta didik menerima informasi » Peserta didik terlibat secara
secara pasif aktif

> Belajar dan penilaian adalah hal > Belajar dan penilaian adalah hal
yang terpisah sangat terkait

» Budaya belajar adalah
kooperatif, kolaboratif fan
saling mendukung

> Penekanan pada pengetahuan di luar » Penekanan pada penguasaan
konteks aplikasinya dan penggunaan pengetahuan

yang merelefsian isu baru dan

lama serta menyelesaikan
masalah konteks kehidupan

nyata
» Pengajar perannya sebagai pemberi » Pengajar sebagai pendorong dan
informasi dan penilaian pemberi fasilitas pembelajaran
» Fokus pada satu bidang disiplin » Pengajar dan Peserta didik

mengevaluasi pembelajaran
bersama-sama

» Pendekatan pada integrasi
antardisiplin

Sumber Amir (2009:5)

Perbedaan yang tergambar di atas dapat dipahami bahwa pendekatan
yang berpusat pada pendidik itu memang punya banyak kelemahan,
meskipun kita tahu bahwa sistem ini masih sangat familer dengan paradigma

tradisional. Sementara itu pembelajaran yang berpusat pada Peserta didik
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kelihatannya mampu menggeser kelemahan-kelemahan tadi, perbedaan
keduanya punya banyak implikasi dalam proses pembelajaran di kelas.

Oleh kerena itulah salah satu model pembelajaran yang menawarkan
dan membawa peserta didik kewilayahnya sendiri untuk mengkonstruksi diri
dari dalam dengan sebuah wadah belajar dikehidupan nyata. Peserta didik
harus mengambil peran aktif dalam memilih, mengelolah informasi,
mengkonstruksi  hipotesisnya, memutuskan kemudian merefleksikan
pengalamannya untuk menentukan bagaimana pengetahuan itu dapat mereka
transfer ke berbagai situasi yang lain.

2. Karakteristik Model Problem Based Learning

Problem based learning dengan pengharapan peserta didik belajar di
lingkungan kecil atau kelompok kecil akan membantu perkembangan
masyarakat belajar. Bekerja dalam kelompok juga ~membantu
mengembangkan karakteristik esensial yang dibutuhkan untuk sukses setelah
siswa tamat belajar seperti dalam berkomunikasi secara verbal,
berkomunikasi secara tertulis dan keterampilan membangun team kerja.

Dari berbagai model pembelajaran yang mulai dikembangkan itu
memiliki masing-masing karakteristik. Para pengembang pembelajaran
problem based learning (Krajcik, Blumenfeld, Marx, Soloway, Slavin
Maden, Dolan, Wasik, Cognition dan Teknology Group at Vanderbit) telah

mendeskripsikan karakteristik sebagai berikut (Arends, 2009: 42):
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¢ Pengajuan pertanyaan atau masalah.
Pembelajaran problem based learning mengorganisasi pembelajaran
dengan diseputar pertanyaan dan masalah yang kedua-duanya secara
sosial penting dan secara pribadi bermakna bagi peserta didik.
Pengajuan situasi kehidupan nyata autentik untuk menghindari
jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi
untuk situasi itu.

o Berfokus pada interdisipliner.
Meskipun problem based learning dipusatkan pada subjek tertentu
atau mata pelajaran tertentu, akan tetapi masalah yang dipilihkan
benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa meninjau masalah
itu dari banyak mata pelajaran

¢ Investigasi autentik
Problem based learning mengharuskan siswa untuk melakukan
investigasi autentik atau peyelidikan autentik untuk menemukan solusi
rill.  Mereka harus menganalisis, mendefinisikan  masalah,
mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan dan
menganalisis informasi, melaksanakan eksprimen (bila
memungkinkan) membuat inferensi dan menarik kesimpulan.

e Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya
Problem based learning menuntut siswa untuk menghasilkan produk
tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang

menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka
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temukan. Produk tersebut dapat berupa transkrip debat, debat bohong-
bohongan, dan dapat juga dalam bentuk laporan, model fisik, video,
maupun program computer. Karya nyata itu kemudian di
demonstrasikan kepada teman-temannya yang lain tentang apa yang
telah mereka pelajari dan menyediakan suatu alternatif segar terhadap
laporan tradisional atau makalah.
o Kolaborasi

Problem based learning dicirikan oleh siswa yang bekerjasama satu
sama lain, paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok-
kelompok kecil. Bekerjasama memberikan motivasi untuk keterlibatan
secara berkelanjutan dalam tugas-tugas kompleks dan meningkatkan
kesempatan untuk melakukan penyelidikan dan dialog bersama dan
untuk mengembangkan berbagai keterampilan sosial dan keterampilan
berpikir.

Jadi problem based learning tidak dirancang untuk membantu guru
menyampaikan informasi dengan jumlah besar kepada peserta didik, akan
tetapi problem based learning dirancang terutama untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan
masalah dan keterampilan intelektualnya, mempelajari peran-peran orang
dewasa dengan mengalaminya melalui berbagai situasi riil atau situasi yang
disimulasikan, dan menjadi peserta didik yang mandiri dan otonom. Illustrasi
karakteristik yang dijalani pada proses pembelajaran dapat dilihat pada

gambar berikut ini :
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Gambar 1
Hasil Pelaksanaan PBL

Keterampilan
penyelidikan dan
keterampilan
mengatasi maslah

Problem
Based
Learning

Perilaku dan
keterampilan sosial
sesuai peran orang

dewasa

Keterampilan untuk
belajar secara
mandiri

Keterampilan berpikir yang dibangun pada pelaksanaan problem
based learning tentu berimplikasi dari apa yang menjadi karakternya.
Tingkat berpikir

3. Prosedur Pelaksanaan Model Problem Based Learning

Konsep tentang problem based learning adalah sangat jelas, tidak rumit
dan mudah untuk menangkap ide-ide dasar yang terkait dengan model ini.
Namun bagaimanapun juga pelaksanaan model itu secara efektif lebih sulit.
Penerapan model pembelajaran ini membutuhkan banyak latihan dan
mengharuskan untuk mengambil keputusan-keputusan khusus pada saat fase
perencanaan, interaksi dan fase setelah pembelajarannya.

Beberapa prinsip pembelajaran sama dengan prinsip yang telah
dideskripsikan untuk presentasi, pengajaran langsung dan cooperative

learning, tetapi sebagian lainnya unik bagi problem based learning. Penekanan
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diberikan pada ciri unik model tersebut dalam proses pelaksanaannya adalah
(Arends, 2009: 52-56), (Ibrahim dan Nur, 2005: 24-29) :
a. Melaksanakan Perecanaan
Pada tingkat yang paling mendasar, problem based learning dicirikan
mengenai peserta didik bekerja dalam berpasangan atau kelompok kecil
untuk melakukan penyelidikan masalah-masalah kehidupan nyata yang
belum teridentifikasi dengan baik. Karena tipe pembelajaran ini sangat
tinggi kualitas interaktifnya, beberapa ahli berpendapat bahwa perencanaan
yang terinci tidak dibutuhkan dan bahkan tidak mungkin. Penyederhanaan
ini tidak benar. Perencanaan untuk pembelajaran problem based learning
seperti halnya dengan pelajaran interaktif yang lain, pendekatan yang
berpusat pada peserta didik, membutuhkan upaya perencanaan sama
banyaknya atau bahkan lebih. Perencanaan guru itulah yang memudahkan
pelaksanaan berbagai fase pembelajaran problem based learning dan
pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan.
1) Penetapan tujuan
Penetapan tujuan pembelajaran khusus untuk pembelajaran problem
based learning merupakan salah satu di antata tiga pertimbangan
penting perencanaan. Sebelumnya problem based learning dirancang
untuk membantu mencapai tujuan-tujuan yaitu meningkatkan
keterampilan intelektual dan investigasi, memahami peran orang

dewasa, dan membantu peserta didik untuk menjadi mandiri. Akan
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tetapi kemungkinan yang lebih besar adalah guru hanya akan
menekankan pada satu atau dua tujuan pembelajaran tertentu.
Merancang situasi masalah
Problem based learning didasarkan pada anggapan dasar bahwa situasi
bermasalah yang penuh teka teki dan masalah yang tidak terdefinisikan
secara ketat akan merangsang rasa ingin tahu peserta didik hingga
membuat mereka tertarik untuk menyelidiki.
Menurut Sanjaya (2008: 216) bahan pembelajaran atau masalah yang
ditawarkan adalah gap atau kesenjangan antara situasi nyata dan
kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan
apa yang di harapkan. Kesenjangan tersebut bisa dirasakan dari adanya
keresahan, keluhan, kerisauan dan kecemasan. Oleh karena itu kriteria
pemilihan bahan pelajaran atau masalah adalah :
a) Masalah yang mengandung isu-isu, konflik (compflict issue)
yang bisa bersumber dari berita, rekaman video dan yang lainya.
b) Yang dipilih adalah bahan yang bersifat familier dengan peserta
didik, shingga setiap peserta didik dapat mengikutinya dengan
semangat.
¢) Yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan
kepentingan orang banyak (universal), sehingga terasa

manfaatnya.
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d) Yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

e) Yang dipilih sesuai dengan minat peserta didik sehingga setiap
peserta didik merasa perlu untuk mempelajarinya.

3) Organisasi sumber daya dan rencana logistik
Problem based learning mendorong peserta didik untuk bekerja
dengan berbagai bahan dan alat, beberapa di antaranya dilakukan di
dalam kelas, yang lainnya di perpustakaan atau laboratorium
komputer, sementara yang lainnya berada di luar sekolah. Untuk
pekerjaan yang berada di luar sekolah mendatangkan masalah khusus
bagi guru. Oleh karena itu tugas mengorganisasikan sumber daya dan
merencanakan kebutuhan untuk penyelidikan peserta didik, haruslah
menjadi tugas perencanaan yang utama bagi guru.
b. Melaksanakan Pembelajaran
Pada pelaksanaan problem based learning ada lima fase dan prilaku
yang dibutuhkan dari guru untuk dilalui yakni :
1) Memberikan orientasi masalah kepada siswa
Guru harus menjelaskan proses-proses dan prosedur-prosedur model
itu secara terperinci, hal yang perlu dielaborasi antara lain:
a) Tujuan utama pembelajaran bukan untuk mempelajari sejumlah
besar informasi baru tetapi menginvestigasi berbagai permasalah

penting dan menjadi pelajar yang mandiri. Untuk peserta didik
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yang lebih muda, konsep ini dapat dijelaskan sebagai pelajaran
bagi mereka untuk dapat “menemukan sendiri makna berbgai hal”.

b) Permasalah atau pertanyaan yang diinvestigasi tidak memiliki
jawaban yang mutlak “benar” dan sebagian besar permasalahan
kompleks memiliki banyak solusi yang kadang-kadang saling
bertentangan.

c) Selama fase investigasi pelajaran, peserta didik akan didorong
untuk melontarkan pertanyaan dan mencari informasi. Guru akan
memberikan bantuan, tetapi siswa mestinya berusaha bekerja
secara mandiri atau dengan teman-temannya.

d) Selama fase analisis dan penjelasan pelajaran, siswa akan di
dorong untuk mengekspresikan ide-idenya secara terbuka dan
bebas. Tidak ada ide yang ditertawakan oleh guru maupun teman
sekelas. Semua siswa akan diberi kesempatan untuk berkonstribusi
dalam investigasi dan mengekspresikan ide-idenya.

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Pada model pembelajaran berdasarkan masalah dibutuhkan

pengembangan keterampilan kerjasama diantara siswa dan saling

membantu untuk menyelidiki masalah secara bersamaan. Berkenaan
dengan hal tersebut peserta didik memerlukan bantuan guru untuk

merencanakan penyelidikan dan tugas-tugas pelaporan.
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3) Membantu penyelidikan individu dan kelompok

Hal yang dilakukan guru adalah membantu penyelidikan peserta didik

secara individu maupun kelompok dengan jalan yaitu:

a)

b)

Pengumpulan data dan eksperimentasi, guru membantu peserta
didik untuk pengumpulan informasi dari berbagai sumber, peseta
didik diberi pertanyaan yang membuat mereka berpikir tentang
suatu masalah dan jenis informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah tersebut. Peserta didik diajarkan untuk
menjadi penyelidik yang aktif dan dapat menggunakan metode
yang sesuai untuk masalah yang dihadapinya, peserta didik juga
perlu diajarkan apa dan bagaimana etika penyelidikan yang benar.
Guru mendorong pertukaran ide secara bebas dan penerimaan
sepenuhnya gagasan-gagasan tersebut merupakan hal yang sangat
penting dalam tahap penyelidikan dalam rangka, selama tahap
penyelidikan, guru seharusnya menyediakan bantuan yang
dibutuhkan tampa mengganggu aktifitas peserta didik.

Mengembangkan dan menyajikan artifak dan pameran. Artifak
lebih dari sekedar laporan tertulis, artifak meliputi berbagai karya
seperti videotape yang menunjukkan situasi masalah dan
pemecahan yang diusulkan. Setelah artifak dikembangkan, maka
guru seringkali mengorganisasikan pamertan untuk memamerkan

dan mempublikasikan hasil karya tersebut.
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4) Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

Tahap akhir problem based learning meliputi aktivitas yang
dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisa dan mengevaluasi
proses berpikir mereka sendiri dan di samping itu juga keterampilan
penyelidikan dan keterampilan intelektual yang mereka gunakan.

Selama tahap ini, guru meminta peserta didik untuk melakukan
rekonstruksi pemikiran dan aktivitas mereka selama tahap-tahap
pelajaran yang dilewatinya. Kapan mereka pertama kali memperoleh
pemahaman yang jelas tentang situasi masalah? Kapan mereka merasa
yakin dalam pemecahan masalah? Mengapa mereka dapat menerima
beberapa penjelasan lebih dahulu daripada yang lainnya? Mengapa
mereka menolak beberapa penjelasan? Mengapa mereka mengadopsi
pemecahan final mereka? Apakah mereka telah mengubah
pemikirannya tentang situasi masalah itu ketika penyelidikan
berlangsung? Apa penyebab perubahan itu? Apakah mereka akan
melakukan secara berbeda di waktu yang akan datang?. Dibawah ini
adalah bagaimana prosesdur pelaksanaan problem based learning.

Gambar 2
PROSEDUR PELAKSANAAN PBL

| Problem-Based Learning Process
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Perilaku yang dilakukan guru dan peserta didik Problem based

learning berhubungan dengan masing-masing fase dirangkum dalam tabel

berikut ini:

Tabel 3
SINTAKS PROBLEM BASED LEARNING

Fase

Perilaku Guru

Fase 1: Orientasi siswa kepada maslah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
memotivasi siswa terlibat pada aktivasi
pemecahan masalah yang dipilihnya

Fase 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar

Guru membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu | Guru mendorong peserta didik untuk
maupun kelompok mengumpulkan infomasi yang sesuai
melaksanakan eksprimen, untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah
Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan | Guru membantu siswa dalam

hasil karya

merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan, video, dan model
dan membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya.

Fase 5: Mengembangkan dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan.

Pelaksanaan fase tersebut diatas dapat dilihat pada proseder

pelaksanaan pembelajaran problem based learning pada gambar dibawah ini
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